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Abstract

Tahfidz Houses play an important role in supporting Qur’anic learning among the younger generation
through community-based religious education. However, differences in students’ abilities require
strengthened learning strategies to ensure that reading, memorization, review, and recitation activities are
carried out in a more structured manner. This community service program aimed to empower a Tahfidz
House through innovative Qur’anic learning for young people in Senamat Village, Bungo Regency. The
program was conducted from August 23-26 and involved 21 students and 5 instructors. A participatory
approach was employed through the stages of preparation, mentoring, evaluation, and follow-up. The
mentoring activities included individual and group learning, Qur’anic reading, memorization, review,
recitation of memorized verses, and direct feedback. The results indicated improvements in the learning
process, particularly in the variety of mentoring strategies, interaction between instructors and students,
and student engagement throughout the activities. The instructors gained experience in adapting
mentoring practices to students’ abilities, while students received more structured learning opportunities
through a combination of individual and group activities. The program demonstrates that community-
based empowerment utilizing existing partner resources can serve as a relevant approach to strengthening
sustainable Qur’anic learning.

Keywords:  empowerment, Tahfidz House, Qur’anic learning, mentoring, young generation.

Abstrak

Rumah Tahfidz memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran Al-Qur’an bagi generasi muda
melalui pendidikan keagamaan berbasis masyarakat. Namun, keragaman kemampuan santri menuntut
penguatan strategi pembelajaran agar proses membaca, menghafal, murojaah, dan setoran hafalan dapat
berlangsung secara lebih terarah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberdayakan
Rumah Tahfidz melalui inovasi pembelajaran Al-Qur’an bagi generasi muda di Desa Senamat, Kabupaten
Bungo. Kegiatan dilaksanakan pada 23-26 Agustus dengan melibatkan 21 santri dan 5 pembimbing.
Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan persiapan, pendampingan,
evaluasi, dan tindak lanjut. Pendampingan dilakukan melalui pembelajaran individual dan kelompok,
membaca Al-Qur’an, hafalan, murojaah, setoran hafalan, serta pemberian umpan balik secara langsung.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya penguatan proses pembelajaran, terutama dalam variasi
pendampingan, interaksi pembimbing dengan santri, dan keterlibatan santri selama kegiatan. Pembimbing
memperoleh pengalaman dalam menyesuaikan pendampingan dengan kemampuan santri, sedangkan
santri memperoleh ruang belajar yang lebih terarah melalui kombinasi kegiatan individual dan kelompok.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis potensi mitra dapat menjadi pendekatan yang
relevan untuk memperkuat pembelajaran Al-Qur’an secara berkelanjutan.

Keywords:  Pemberdayaan, Rumah Tahfidz, Pembelajaran Al-Qur’an, Pendampingan, Generasi Muda.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Al-Qur’an
merupakan bagian penting dalam
pendidikan keagamaan anak dan remaja
(Muhammad et al., 2024). Dalam
konteks pendidikan nonformal, Rumah
Tahfidz hadir sebagai salah satu ruang
pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada generasi muda
untuk mempelajari, membaca, dan
menghafal Al-Qur’an secara lebih
intensif di lingkungan masyarakat
(Madina & Hartono, 2025; Nurhalisa &
Khasanah, 2026). Keberadaan Rumah
Tahfidz tidak hanya berkaitan dengan
pencapaian jumlah hafalan, tetapi juga
dengan pembentukan kebiasaan
berinteraksi dengan Al-Qur’an,
kedisiplinan belajar, serta penanaman
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari (Prameswari et al., 2026).
Oleh karena itu, keberlangsungan
Rumah Tahfidz perlu didukung oleh
proses pembelajaran yang mampu
mempertahankan  keterlibatan  santri
sekaligus menyesuaikan pembelajaran
dengan keragaman kemampuan peserta
didik.

Pembelajaran tahfidz memiliki
karakteristik yang menuntut keteraturan,
pengulangan, ketekunan, dan
pendampingan  yang  berkelanjutan
(Maula & Sangadah, 2025). Proses
menghafal tidak dapat dilepaskan dari
kemampuan membaca yang benar,
penguasaan ayat secara bertahap,
murojaah, serta koreksi langsung dari
pembimbing (Sari et al., 2025; Sh et al.,
2024). Penelitian mengenai
pembelajaran  tahfidz menunjukkan
bahwa pemilihan metode dan sistem
pembelajaran ~ memiliki ~ pengaruh
terhadap proses menghafal Al-Qur’an
(Saharani &  Ningsih, 2025).
Pengalaman pembelajaran tahfidz di
sejumlah lembaga juga memperlihatkan
bahwa pola setoran hafalan kepada guru
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tetap menjadi bagian penting karena
memungkinkan adanya koreksi dan
evaluasi secara langsung, meskipun
penerapannya dapat dikombinasikan
dengan strategi pembelajaran lainnya
(Khafidoh & Subando, 2026).
Perubahan karakteristik peserta
didik dan perkembangan lingkungan
belajar menuntut pembelajaran Al-
Qur’an tidak berhenti pada pola yang
bersifat repetitif (Zamani & Sadiyah,
2025). Inovasi pembelajaran diperlukan
untuk menciptakan variasi aktivitas
belajar tanpa menghilangkan prinsip
dasar pembelajaran Al-Qur’an yang

menekankan ketepatan bacaan,
kedekatan antara guru dan santri, serta
proses pengulangan hafalan

(Ramadhani & Werdiningsih, 2022).
Studi mengenai inovasi pembelajaran
tahfidz menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan Al-Qur’an perlu melakukan
penyesuaian  strategi  pembelajaran
sesuai dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan pembelajaran (Febrina et al.,
2024). Pengalaman inovasi tahfidz di
Indonesia juga menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan yang lebih
fleksibel dapat menjadi alternatif untuk
mempertahankan kualitas pembelajaran
ketika kondisi pembelajaran mengalami
perubahan.

Inovasi dalam pembelajaran Al-
Qur’an tidak selalu harus diwujudkan
melalui penggunaan teknologi atau
media digital (Masykur et al., 2025).
Pada lembaga pendidikan berbasis
masyarakat, inovasi dapat
dikembangkan  melalui  penguatan
praktik  pembelajaran yang telah
berjalan, seperti pendampingan
individual, pembelajaran kelompok,
tutor sebaya, penguatan murojaah,
variasi pola setoran, serta pemberian
umpan balik secara langsung (Rusdianti
et al., 2025). Pendekatan tersebut
memungkinkan pembimbing
memberikan perhatian yang lebih sesuai



Mawaddah,dkk. Pemberdayaan Rumah Tahfidz Melalui Inovasi Pembelajaran ...

dengan kemampuan masing-masing
santri (Azzahrowaini et al., 2025). Pada
saat yang sama, perkembangan
teknologi dapat dimanfaatkan sebagai
pendukung apabila tersedia sumber
daya dan kesiapan yang memadai.
Kajian mengenai pembelajaran tahfidz
berbasis teknologi menunjukkan bahwa
media digital dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran, tetapi
interaksi langsung antara pembimbing
dan peserta didik tetap memiliki posisi
penting dalam menjaga  kualitas
pembelajaran Al-Qur’an (Badri et al.,
2024).

Kondisi tersebut menjadi relevan
dengan keberadaan Rumah Tahfidz Al
Barokah di Desa Senamat, Kecamatan
Pelepat, Kabupaten Bungo. Berdasarkan
pengamatan awal dan dokumentasi
kegiatan, = Rumah  Tahfidz telah
melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an
secara rutin dengan melibatkan anak-
anak dan generasi muda sebagai peserta
didik. Aktivitas pembelajaran meliputi
membaca Al-Qur’an, menghafal ayat,
murojaah, dan menyetorkan hafalan
kepada pembimbing. Proses
pembelajaran  berlangsung  melalui
interaksi langsung antara pembimbing
dan santri, baik secara individual
maupun dalam kelompok. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa mitra
telah memiliki aktivitas pembelajaran
yang berjalan dan menjadi modal
penting bagi pengembangan program
pemberdayaan.

Di  sisi  lain, pelaksanaan
pembelajaran pada Rumah Tahfidz
tersebut berlangsung dalam kondisi
sarana yang relatif sederhana dengan
karakteristik santri yang beragam.
Perbedaan kemampuan membaca dan
menghafal menyebabkan kebutuhan
pendampingan setiap santri tidak selalu
sama. Santri yang telah memiliki
kemampuan  hafalan  lebih  baik
membutuhkan penguatan dan

pengembangan target, sedangkan santri
yang masih mengalami kesulitan
memerlukan pendampingan yang lebih
intensif. Situasi tersebut menuntut
pembimbing untuk mengembangkan
pola  pembelajaran  yang  tidak
sepenuhnya seragam. Penguatan strategi
pendampingan menjadi penting agar
kegiatan membaca, menghafal,
murojaah, dan setoran hafalan dapat
berlangsung secara lebih terarah.

Permasalahan mitra  dengan
demikian tidak terletak pada ketiadaan
kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, tetapi
pada kebutuhan untuk memperkuat
kualitas proses pembelajaran yang telah
berjalan. Rumah Tahfidz memiliki
praktik pembelajaran dan sumber daya
manusia yang dapat dikembangkan,
tetapi  membutuhkan pendampingan
untuk memperkaya strategi
pembelajaran dan menyesuaikannya
dengan kondisi santri (Fajarwati &
Victorynie, 2025; Harahap & Fahyuni,
2026). Perspektif ini penting dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
karena pemberdayaan seharusnya tidak
menempatkan masyarakat atau lembaga
mitra hanya sebagai penerima program,
melainkan sebagai pihak yang memiliki
potensi dan pengalaman yang perlu
diperkuat (Nangin et al., 2026; Sunardi
& Mujtaba, 2025). Dengan pendekatan
tersebut, program pengabdian tidak
sekadar menghadirkan kegiatan baru,
tetapi membantu mitra mengembangkan
praktik yang telah dimiliki agar dapat
berlangsung secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan melalui pemberdayaan
Rumah Tahfidz dengan pendekatan
inovasi  pembelajaran  Al-Qur’an.
Program difokuskan pada
pendampingan intensif terhadap santri
melalui kegiatan membaca, menghafal,
murojaah, setoran hafalan, serta
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interaksi pembelajaran secara individual
dan kelompok. Pendampingan
dilakukan  dengan = memperhatikan
kemampuan santri sehingga proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada pencapaian target hafalan, tetapi
juga pada  proses pembentukan
kebiasaan belajar dan penguatan
keterlibatan santri. Pendekatan ini
sekaligus mempertahankan karakter
pembelajaran Al-Qur’an yang berbasis
interaksi langsung antara pembimbing
dan santri.

Pelaksanaan kegiatan selama
empat hari menjadi bagian dari proses
penguatan pembelajaran di  Rumah
Tahfidz Al  Barokah. Intensitas
pendampingan memungkinkan
pembimbing dan santri memperoleh
pengalaman pembelajaran yang lebih
terarah, sementara tim pengabdian dapat
mengidentifikasi respons dan kebutuhan
peserta selama proses berlangsung.
Dokumentasi kegiatan menunjukkan
adanya aktivitas pendampingan hafalan,
setoran, murojaah, dan pembelajaran
bersama yang dilaksanakan secara
bertahap. Pola tersebut menjadi dasar
bagi pengembangan inovasi
pembelajaran yang tetap kontekstual
dengan kondisi mitra dan tidak
bergantung  pada  fasilitas  yang
kompleks.

Kegiatan ini memiliki posisi
yang berbeda dari program yang
semata-mata memberikan  pelatihan
sesaat. Pemberdayaan diarahkan pada
penguatan kapasitas Rumah Tahfidz
melalui praktik pembelajaran yang
dapat diterapkan dan dilanjutkan oleh
pembimbing setelah kegiatan selesai.
Dengan demikian, keberhasilan
program tidak hanya dilihat dari
terlaksananya kegiatan selama empat
hari, tetapi juga dari kemampuan mitra
dalam mengadopsi strategi
pendampingan yang lebih variatif dalam
pembelajaran  Al-Qur’an. Pendekatan
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semacam ini sejalan dengan kebutuhan
pengembangan pendidikan nonformal
yang tidak hanya berorientasi pada
pelaksanaan program, tetapi juga pada
keberlanjutan praktik pembelajaran di
lingkungan masyarakat.

Atas dasar permasalahan
tersebut, kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memperkuat kapasitas
Rumah Tahfidz Al Barokah dalam
melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an
melalui inovasi strategi pendampingan
bagi generasi muda di Desa Senamat
Kabupaten Bungo. Secara khusus,
kegiatan diarahkan untuk memperkuat
proses membaca dan menghafal Al-
Qur’an, meningkatkan keterlibatan
santri dalam kegiatan pembelajaran,
serta mendorong penerapan strategi
pendampingan yang lebih variatif sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Hasil
kegiatan diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi pengembangan
pembelajaran Al-Qur’an pada Rumah
Tahfidz sekaligus menjadi dasar bagi
keberlanjutan ~ program  pembinaan
generasi muda berbasis pendidikan Al-
Qur’an di tingkat masyarakat.

METODE

Pendekatan dan Mitra
Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan
pendekatan partisipatif yang

menempatkan mitra sebagai bagian aktif
dalam  seluruh  proses  kegiatan
(Sulaeman et al., 2023; Yusuarsono et
al., 2022). Pendekatan ini dipilih agar
kegiatan tidak hanya berupa
penyampaian  materi, tetapi juga
memberikan ruang kepada pembimbing
dan santri untuk terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran,
pendampingan, praktik, dan evaluasi.
Kegiatan dilaksanakan di Rumah
Tahfidz Al Barokah, Desa Senamat,
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Kecamatan Pelepat, Kabupaten Bungo,
Provinsi Jambi. Mitra kegiatan terdiri
atas 21 santri dan 5 orang pembimbing
yang terlibat dalam aktivitas
pembelajaran ~ Al-Qur’an. Peserta
memiliki kemampuan membaca dan
menghafal Al-Qur’an yang beragam
sehingga pendampingan disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan masing-
masing santri.

Kegiatan pengabdian
dilaksanakan selama empat hari, yaitu
tanggal 23-26  Agustus. Selama
pelaksanaan, tim pengabdian terlibat
secara  langsung  dalam  proses
pembelajaran  dan  pendampingan
bersama pembimbing Rumah Tahfidz.

Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
empat tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan pendampingan, evaluasi,
dan tindak lanjut.

Pada tahap persiapan, tim
pengabdian  melakukan  koordinasi
dengan pengelola dan pembimbing
Rumah Tahfidz. Koordinasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran mengenai
kondisi pembelajaran, jumlah peserta,
kegiatan tahfidz yang telah berjalan,
serta kebutuhan pendampingan. Hasil
pengamatan tersebut menjadi dasar
dalam menentukan bentuk kegiatan
yang akan dilakukan selama empat hari.

Tahap pelaksanaan
pendampingan dilakukan secara
langsung bersama santri dan
pembimbing. Kegiatan meliputi
membaca Al-Qur’an, menghafal ayat,
mengulang  hafalan, = menyetorkan
hafalan, serta pendampingan secara
individual dan kelompok. Dalam proses
tersebut, pembimbing dan  tim
pengabdian memberikan arahan serta
koreksi secara langsung terhadap
bacaan dan hafalan santri.

Tahap pelaksanaan berlangsung

selama empat hari, yaitu 23-26
Agustus, dengan kegiatan  yang
dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kondisi peserta. Pendampingan
diberikan dengan mempertimbangkan
kemampuan santri sehingga peserta
memperoleh kesempatan belajar sesuai
dengan  kebutuhan  masing-masing.
Selain penguatan hafalan, kegiatan juga
memberikan perhatian terhadap
ketepatan bacaan, kelancaran hafalan,
dan  kemampuan santri ~ dalam
melakukan pengulangan hafalan.

Tahap evaluasi dilakukan selama
proses kegiatan dan pada akhir
pendampingan. Evaluasi  dilakukan
melalui pengamatan terhadap keaktifan
santri, keterlibatan dalam kegiatan
membaca dan menghafal, kemampuan
mengikuti murojaah, proses penyetoran
hafalan, serta respons peserta terhadap
kegiatan yang dilaksanakan. Evaluasi
juga digunakan untuk mengidentifikasi
bagian pembelajaran yang masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut.

Tahap tindak lanjut dilakukan
dengan mendorong pembimbing Rumah
Tahfidz untuk mempertahankan dan
mengembangkan bentuk pendampingan
yang telah  diterapkan.  Strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi  santri  diharapkan  dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
rutin sehingga program tidak berhenti
setelah kegiatan pengabdian selesai.

Bentuk Inovasi Pembelajaran
Al-Qur’an

Inovasi pembelajaran  dalam
kegiatan ini dikembangkan dengan
memperkuat praktik pembelajaran yang
telah berlangsung di Rumah Tahfidz.
Pendekatan yang digunakan tidak
dimaksudkan untuk menghilangkan
pola pembelajaran yang telah menjadi
bagian dari kegiatan tahfidz, tetapi
memberikan variasi dalam  proses
pendampingan agar kegiatan belajar
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lebih terarah dan sesuai dengan
kemampuan santri.

Bentuk inovasi pembelajaran
meliputi  pendampingan individual,
pembelajaran  kelompok, penyetoran
hafalan, pengulangan hafalan, dan
pemberian  umpan  balik  secara
langsung. Pendampingan individual
digunakan untuk memberikan perhatian
kepada santri yang membutuhkan
bantuan  dalam  membaca  atau
menghafal Al-Qur’an. Pembelajaran
kelompok digunakan untuk membangun
interaksi antarsantri dan menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif.

Kombinasi  berbagai  bentuk
pendampingan tersebut memberikan
kesempatan  kepada santri  untuk
mengikuti proses membaca, menghafal,
mengulang, dan menyetorkan hafalan
secara lebih terarah. Pembimbing juga
memperoleh kesempatan untuk
mengamati  perkembangan  masing-
masing santri dan memberikan koreksi
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi  kegiatan dilakukan
secara deskriptif berdasarkan hasil
pengamatan selama proses
pendampingan, dokumentasi kegiatan,
dan respons peserta. Evaluasi mencakup
beberapa aspek, yaitu keaktifan santri
dalam mengikuti kegiatan, keterlibatan
selama proses pembelajaran,
kemampuan membaca dan menghafal
Al-Qur’an, kemampuan menyetorkan
hafalan, serta interaksi antara
pembimbing dan santri.

Dokumentasi berupa foto
kegiatan  digunakan sebagai data

pendukung untuk menunjukkan
keterlaksanaan program. Hasil
pengamatan  selama  empat  hari
kemudian digunakan untuk

menggambarkan proses pelaksanaan
kegiatan, keterlibatan peserta, dan
penerapan inovasi pembelajaran Al-
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Qur’an di Rumah Tahfidz Al Barokah.

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program menjadi
bagian dari proses pemberdayaan mitra.
Kegiatan pengabdian tidak hanya

diarahkan pada pelaksanaan
pendampingan selama empat hari, tetapi
juga pada  penguatan  kapasitas

pembimbing agar strategi pembelajaran
yang telah diterapkan dapat dilanjutkan
dalam kegiatan rutin Rumah Tahfidz.
Pembimbing diharapkan dapat
mempertahankan bentuk pendampingan
individual dan kelompok, penguatan
murojaah, penyetoran hafalan, serta

pemberian  umpan  balik  secara
langsung. Dengan demikian,
pengalaman selama kegiatan

pengabdian dapat menjadi bagian dari
pengembangan pembelajaran Al-Qur’an
di Rumah Tahfidz Al Barokah secara
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Mitra

Rumah Tahfidz Al Barokah di
Desa Senamat, Kecamatan Pelepat,
Kabupaten Bungo, merupakan lembaga
pendidikan Al-Qur’an berbasis
masyarakat  yang secara  rutin
melaksanakan pembinaan bagi generasi
muda. Kegiatan pembelajaran
melibatkan 21 santri dengan
pendampingan 5 orang pembimbing.
Aktivitas utama yang telah berjalan
meliputi membaca Al-Qur’an,
menghafal, mengulang hafalan, dan
menyetorkan hafalan kepada
pembimbing.

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran telah
memiliki pola yang cukup teratur, tetapi
kemampuan santri yang beragam
membutuhkan bentuk pendampingan
yang tidak sepenuhnya sama. Perbedaan
kemampuan membaca dan menghafal
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menyebabkan sebagian santri
membutuhkan  pendampingan lebih
intensif, sedangkan santri yang telah
memiliki  hafalan  lebih  banyak
memerlukan penguatan melalui
kegiatan murojaah dan setoran hafalan.

Kondisi tersebut menjadi dasar
pelaksanaan program pemberdayaan.
Tim pengabdian tidak memposisikan
mitra sebagai lembaga yang harus
memulai pembelajaran dari awal, tetapi
berupaya memperkuat praktik yang
telah dimiliki melalui variasi strategi

pendampingan dan interaksi
pembelajaran.

Pelaksanaan Program
Pendampingan

Kegiatan dilaksanakan selama
empat hari, yaitu 23-26 Agustus,
dengan melibatkan 21 santri dan 5
pembimbing. Pendampingan dilakukan

secara langsung melalui kegiatan
membaca Al-Qur’an, menghafal,
murojaah, dan  setoran  hafalan.
Rangkaian kegiatan secara umum

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkaian Pelaksanaan
Pendampingan Pembelajaran Al-Qur’an

Wakt Fokus Bentuk Sasaran
u Kegiatan = Pendampin
gan
23 Pengenalan Membaca 21 santri
Agust dan Al-Qur’an, dan5
us penguatan  pendamping pembimb
pembelajar  an hafalan,  ing
an dan
interaksi
awal
dengan
santri
24 Penguatan =~ Murojaah 21 santri
Agust hafalan dan setoran
us hafalan
dengan
pendamping
an langsung
25 Pengemban Pendamping 21 santri
Agust ganproses an dan 5
us pembelajar  individual pembimb
an dan ing

kelompok
serta
penguatan
hafalan
26 Penguatan ~ Murojaah, 21 santri
Agust dan setoran dan 5
us evaluasi hafalan, pembimb
umpan ing
balik, dan
evaluasi
kegiatan
Pelaksanaan kegiatan

memperlihatkan bahwa pendampingan
dilakukan melalui interaksi langsung
antara pembimbing dan santri. Santri
memperoleh kesempatan untuk membaca
dan menghafal secara bertahap, kemudian
menyetorkan hafalan kepada pembimbing
untuk memperoleh koreksi. Pola tersebut
memberikan ruang bagi pembimbing
untuk mengenali kesulitan yang dihadapi
setiap santri dan memberikan arahan
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pendampingan Individual dan
Kelompok

Salah satu bentuk inovasi yang
diterapkan ~ dalam  kegiatan  adalah
penggabungan pendampingan individual
dan kelompok. Pendampingan individual
memberikan kesempatan kepada
pembimbing untuk memberikan perhatian
secara lebih spesifik terhadap kemampuan
santri, terutama ketika terdapat kesulitan
dalam membaca atau menghafal ayat.

Sementara  itu, pembelajaran
kelompok memberikan ruang bagi santri
untuk melakukan pengulangan hafalan
bersama dan berinteraksi dengan peserta
lainnya. Kedua bentuk pendampingan
tersebut saling melengkapi.
Pendampingan individual memberikan
perhatian terhadap kebutuhan personal
santri, sedangkan pembelajaran kelompok
membangun suasana belajar bersama.
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DAY 1

KEGIATAN MENGHAPAL
SANTRI TAKHOSUS

Gambar 1: Pelaksanaan Pendampingan
pembelajaran Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Al
Barokah

Penguatan Hafalan melalui
Murojaah dan Setoran

Murojaah dan setoran hafalan
menjadi  bagian  penting  dalam
pelaksanaan program. Murojaah
digunakan  untuk  mempertahankan
hafalan yang telah diperoleh, sedangkan
setoran memberikan kesempatan kepada
pembimbing untuk menilai kelancaran
dan ketepatan hafalan secara langsung.
Selama pendampingan, santri diberikan
kesempatan untuk mengulang hafalan
sebelum menyetorkannya kepada
pembimbing. Proses tersebut membantu
menciptakan pola belajar yang tidak
hanya berorientasi pada penambahan
hafalan  baru, tetapi juga pada
pemeliharaan  hafalan  yang  telah
diperoleh.

Interaksi langsung pada saat
setoran memungkinkan  pembimbing
memberikan  umpan  balik  segera.
Kesalahan bacaan atau bagian hafalan
yang belum lancar dapat langsung
diperbaiki sebelum santri melanjutkan
pada bagian berikutnya.
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DAY 2

KEGIATAN MENGHAPAL
SANTRI TAKHOSUS

Gambar 2: Pendampingan individual dan
kelompok di Rumah Tahfidz Al Barokah

Capaian Program
Pemberdayaan
Pelaksanaan kegiatan

menunjukkan beberapa capaian yang
berkaitan dengan proses pembelajaran dan
keterlibatan mitra. Capaian tersebut tidak
hanya dilihat dari aktivitas santri, tetapi
juga dari keterlibatan pembimbing dalam
proses pendampingan.

Gambar 3: Kegiatan murojaah dan setoran
hafalan Al-Qur’an
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DAY 4

KEGIATAN MENGHAPAL
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Gambar 4: Kegiatan murojaah setoran hafalan

Al-Qur’an

Tabel 2. Capaian Program Pemberdayaan

pembimbing  melaksanaka ~ memperoleh
n pembinaan  pengalaman

rutin dalam
menerapkan

variasi
pendampingan

Rumah Tahfidz
Aspek Kondisi Capaian
Pembelajara Pendampinga
n n
Pendampinga Pendampinga Pendampingan
n santri n dilakukan diperkuat
dalam melalui
kegiatan pendekatan
pembelajaran  individual dan
rutin kelompok
Hafalan Al- Kegiatan Hafalan
Qur’an hafalan dan diperkuat
setoran telah  melalui
berjalan kombinasi
setoran dan
murojaah
Interaksi Interaksi Interaksi lebih
pembimbing— berlangsung diarahkan
santri dalam proses  pada
pembelajaran  pemberian
koreksi dan
umpan balik
langsung
Keterlibatan ~ Santri Santri terlibat
santri mengikuti dalam
kegiatan membaca,
membaca dan  menghafal,
menghafal murojaah, dan
setoran
Strategi Kegiatan Strategi
pembelajaran  berpusat pada  diperluas
praktik melalui
membaca dan  pendampingan
hafalan individual dan
kelompok
Kapasitas Pembimbing  Pembimbing

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
utama kegiatan berada pada penguatan
proses pembelajaran, bukan sekadar
pelaksanaan kegiatan selama empat hari.
Pendampingan memberikan pengalaman
kepada pembimbing untuk mengelola
proses belajar dengan mempertimbangkan
perbedaan kemampuan santri. Bagi santri,
variasi ~ pendampingan ~ memberikan
kesempatan untuk memperoleh perhatian
secara individual sekaligus mengikuti
kegiatan pembelajaran bersama.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Rumah Tahfidz Al
Barokah, Desa Senamat, Kecamatan
Pelepat, Kabupaten Bungo, telah
dilaksanakan selama empat hari, yaitu
23-26 Agustus, dengan melibatkan 21
santri dan 5 pembimbing. Kegiatan
difokuskan pada pemberdayaan melalui
penguatan dan inovasi pembelajaran Al-

Qur’an dengan memadukan
pendampingan individual dan
kelompok, membaca Al-Qur’an,

menghafal, murojaah, setoran hafalan,
serta pemberian umpan balik secara

langsung.

Pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa inovasi
pembelajaran  dapat  dikembangkan

dengan memperkuat praktik yang telah
dimiliki oleh Rumah Tahfidz tanpa
memerlukan perubahan yang kompleks.
Pendampingan yang lebih terarah
memberikan ruang bagi pembimbing

untuk menyesuaikan proses
pembelajaran  dengan  kemampuan
santri, sementara santri memperoleh

kesempatan untuk lebih aktif dalam
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membaca, menghafal, mengulang, dan
menyetorkan hafalan. Kegiatan ini juga
memberikan penguatan pengalaman
bagi lima  pembimbing  dalam
menerapkan  variasi  pendampingan
dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Dengan demikian,
pemberdayaan Rumah Tahfidz melalui
inovasi pembelajaran Al-Qur’an dapat
menjadi salah satu pendekatan untuk

memperkuat kualitas pembinaan
generasi muda berbasis masyarakat.
Keberlanjutan program sangat
bergantung pada kemampuan

pembimbing dan pengelola dalam
mempertahankan praktik pendampingan
yang telah diterapkan serta
menyesuaikannya dengan
perkembangan dan kebutuhan santri.
Kegiatan serupa dapat dikembangkan
secara berkelanjutan dengan evaluasi
yang lebih terukur untuk mengetahui
perkembangan kemampuan membaca,
hafalan, dan keterlibatan santri secara
lebih objektif.
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